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Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap tidak
terhindarikan. Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
kata asing ditulis (dicetak) miring. Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan
Arab ke dalam tulisan Indonesia atau tulisan Latin, bukan terjemahan bahasa
Arab ke bahasa Indonesia. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar

pustaka, tetap menggunakan transliter ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliter yang dapat digunakan dalam
penulisan karya tulis ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional,
maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Dalam konteks
Bahasa Arab, terdapat pedoman transliterasi khusus yang berlaku internasional.
Berikut ini disajikan tabel pedoman transliterasi sebagai acuan penulisan karya
ilmiah. Transliterasi Arab-Indonesia Fakultas Syariah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang adalah berpedoman pada model Library of Congress (LC)

Amerika Serikat sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
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Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan
menuliskan coretan horisontal di atas huruf, seperti @, 1 dan @. (5 ,s ). Bunyi
hidup dobel Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan
“aw” seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta’ marbitah dan
berfungsi sebagai sifat atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”,

sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf ditransliterasikan dengan “at”
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ABSTRAK

Rendy Mauladani Putra, 220202110016, 2026. Legalitas Penggunaan Ai-
Generated Trading Journal Pada Investor Ritel Pasar Modal Di Indonesia
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Skripsi, Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Burhanuddin Susamto, S.HI , M.Hum

Kata kunci: A/-Generated Trading Journal, Investor Ritel, Pasar Modal;
Hukum Ekonomi Syariah; Kecerdasan Buatan.

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan dalam aktivitas investasi telah
menghadirkan inovasi berupa AI-Generated Trading Journal, yaitu sistem
pencatatan dan analisis transaksi yang mampu mengolah data perdagangan,
membaca pola perilaku investor, mengevaluasi risiko, serta memberikan
rekomendasi strategi investasi. Kehadiran teknologi ini berpotensi membantu
investor ritel dalam mengambil keputusan secara lebih terukur.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan AIl-Generated
Trading Journal pada investor ritel pasar modal di Indonesia serta menganalisis
legalitas penggunaannya dalam perspektif hukum ekonomi syariah. Penelitian
ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-
undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan analitis. Sedangkan teori
yang digunakan terdiri atas teori investor ritel, teori pasar modal dan hukum
investasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa A/I-Generated Trading Journal tidak
hanya berfungsi sebagai media pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai alat
evaluasi dan analisis yang dapat membantu investor ritel menilai strategi
investasi, mengurangi pengaruh emosi, serta memperkuat dasar pengambilan
keputusan apabila digunakan sebagai decision support system. Namun,
teknologi ini menimbulkan risiko apabila diposisikan sebagai decision maker
yang diikuti secara buta, terutama karena adanya kemungkinan bias data,
kesalahan algoritma, sistem black box, halusinasi informasi, serta
ketergantungan berlebihan dari investor.

Dalam perspektif hukum ekonomi syariah legalitas penggunaan AI-
Generated Trading Journal pada dasarnya bersifat mubah mugayyad, yaitu
diperbolehkan dengan batasan tertentu. Penggunaannya dibolehkan apabila Al
hanya berfungsi sebagai alat bantu, bersifat transparan, tidak menyesatkan,
tidak menyembunyikan risiko, tidak mendorong spekulasi, serta tetap
menempatkan manusia sebagai pengambil keputusan akhir. Sebaliknya,
penggunaannya dapat bertentangan dengan prinsip syariah apabila rekomendasi
Al diikuti tanpa verifikasi, bekerja secara tertutup atau menimbulkan unsur
gharar, maysir, tadlis, jahalah, atau mengabaikan prinsip al-‘adalah, al-
amanah, dan al-bayyinah dalam transaksi pasar modal.
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ABSTRACT

Rendy Mauladani Putra. 220202110016, 2026, The Legality of Using AI-
Generated Trading Journal among Retail Investors in the Indonesian Capital
Market from the Perspective of Islamic Economic Law. Undergraduate
Thesis, Islamic Economic Law Study Program, Faculty of Sharia, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.

Supervisor: Dr. Burhanuddin Susamto, S.HI., M.Hum.

Keywords: Al-Generated Trading Journal; Retail Investors; Capital Market;
Islamic Economic Law; Artificial Intelligence.

The development of artificial intelligence technology in investment activities
has introduced an innovation in the form of an AI-Generated Trading Journal,
namely a transaction recording and analysis system capable of processing
trading data, identifying investor behavior patterns, evaluating risks, and
providing investment strategy recommendations. The presence of this
technology has the potential to assist retail investors in making more measured
decisions.

This research aims to analyze the use of AI-Generated Trading Journals
among retail investors in the Indonesian capital market and to examine the
legality of their use from the perspective of sharia economic law. This study is
normative legal research employing statutory, conceptual, and analytical
approaches. The theories used consist of retail investor theory, capital market
theory, and investment law theory.

The results of the study indicate that an Al-Generated Trading Journal
functions not only as a medium for recording transactions, but also as an
evaluation and analytical tool that can help retail investors assess investment
strategies, reduce the influence of emotions, and strengthen the basis for
decision-making when used as a decision support system. However, this
technology may pose risks if positioned as a decision maker that is followed
blindly, particularly due to the possibility of data bias, algorithmic errors,
black-box systems, information hallucination, and excessive dependence by
investors.

From the perspective of sharia economic law, the legality of using an Al-
Generated Trading Journal is essentially classified as mubah muqayyad,
meaning that it is permissible with certain limitations. Its use is allowed when
Al functions only as an assisting tool, is transparent, does not mislead, does not
conceal risks, does not encourage speculation, and continues to place humans
as the final decision-makers. Conversely, its use may conflict with sharia
principles if Al recommendations are followed without verification, operate in
a non-transparent manner, or give rise to elements of gharar, maysir, tadlis,
Jjahalah, or disregard the principles of al-‘adalah, al-amanah, and al-bayyinah
in capital market transactions.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan  teknologi  kecerdasan  buatan  (Artificial
Intelligence/Al) telah memasuki hampir seluruh aspek kehidupan ekonomi
modern, termasuk aktivitas perdagangan di pasar modal. Salah satu inovasi
yang mendapat perhatian besar adalah A/l-generated trading journal, yaitu
jurnal perdagangan otomatis yang dihasilkan oleh algoritma A7/ untuk
menganalisis data transaksi, menilai pola perilaku trader, mengidentifikasi
peluang pasar, dan memberikan rekomendasi tindakan investasi. A/ tidak
hanya mencatat transaksi, tetapi juga melakukan real-time sentiment
analysis, pattern recognition, dan menyusun strategi keputusan seperti entry
point, exit point, dan risk management. Fenomena ini menimbulkan
persoalan dalam kajian hukum ekonomi syariah karena A/ berpotensi
menjadi pendukung bahkan penentu keputusan yang dapat memengaruhi

perilaku investor, khususnya dalam pasar modal syariah.!

! Nur Fitri Hidayanti dkk., “The Integration of Artificial Intelligence in Islamic Financial Services:
A Review on Digital Innovation for Sharia Financial Inclusion,” Pendekar : Jurnal Pendidikan
Berkarakter 1, no. 1 (April 2025): 8-17.



Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat penggunaan A/
dalam aktivitas investasi global meningkat secara signifikan. Laporan
marcer A marsh bushines pada tahun 2024 mencatat bahwa 91% di seluruh
strategi investasi menggunakan A/ dalam proses pengambilan keputusan.?
Integrasi 4/ mampu meningkatkan efisiensi analisis investasi sekaligus
mempercepat pengolahan data pasar dalam volume besar. > Di Indonesia
sendiri, penggunaan A/ dalam self-directed trading meningkat cepat seiring
bertambahnya investor ritel di pasar modal, yang menurut data Kustodian
Sentral Efek Indonesia (KSEI) mencapai 20,3 juta investor pada tahun
2025.% Tren ini mengindikasikan bahwa AI-Generated Trading Journal
berpotensi digunakan secara masif oleh investor pemula maupun
berpengalaman, termasuk investor yang memilih instrumen berbasis

syariah.

Dari perspektif hukum ekonomi syariah, perkembangan teknologi
Al dalam aktivitas pasar modal menimbulkan kegelisahan akademik,
khususnya terkait kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip dasar syariah
seperti al- adalah (keadilan), al-amanah (keamanan dan keandalan), serta

larangan terhadap gharar (ketidakjelasan) dan maysir (spekulasi). Dalam

2 “Mercer Investments' Al integration in investment management 2024 global manager survey
|marcer A marsh bushines”, Diakses 28 Januari 2026.
https://www.mercer.com/insights/investments/portfolio-strategies/ai-in-investment-management-
survey/#embed-accordion-edd5e95bd 1 -item-da498d1bbe

3 Ardelia Nurul Khasanah dkk., Peran Digitalisasi Dalam Transaksi Platform Investasi Pada
Pasar Modal Syariah, 2 (2025).

4 “PT Kustodian Sentral Efek Indonesia - Data Statistik KSEIL.” Diakses 30 Januari 2026.
https://web.ksei.co.id/publications/Data_Statistik KSEI?setLocale=id-ID.



https://www.mercer.com/insights/investments/portfolio-strategies/ai-in-investment-management-survey/#embed-accordion-edd5e95bd1-item-da498d1bbe
https://www.mercer.com/insights/investments/portfolio-strategies/ai-in-investment-management-survey/#embed-accordion-edd5e95bd1-item-da498d1bbe
https://web.ksei.co.id/publications/Data_Statistik_KSEI?setLocale=id-ID

Fatwa DSN-MUI No. 80/DSN-MUV/III/2011 dan Fatwa DSN-MUI No.
135/DSN-MUI/V/2020 ditegaskan bahwa transaksi pasar modal syariah
harus terbebas dari ketidakpastian berlebih dan spekulasi tanpa dasar
informasi yang valid. Fatwa No. 80 juga menjelaskan konsep jahalah
sebagai ketidakjelasan dalam akad, baik terkait objek, kualitas atau
kuantitas (shifat), harga (tsaman), maupun waktu penyerahan, serta
melarang tadlis, yaitu tindakan menyembunyikan cacat objek akad untuk

mengelabui pihak lain.>

Permasalahan muncul karena 47, khususnya yang berbasis machine
learning dan black box algorithm, bekerja dengan model prediktif yang
tidak selalu transparan. Ketidakjelasan ini berpotensi menimbulkan gharar
karena pengguna tidak mengetahui dasar rekomendasi yang diberikan.
Bahkan, kondisi tersebut dapat mendekati jahalah akibat kurangnya
kejelasan informasi dalam pengambilan keputusan, serta berpotensi
mengarah pada tadlis apabila sistem secara tidak langsung
menyembunyikan risiko atau kelemahan dari rekomendasi investasi yang

dihasilkan.

Keputusan yang dihasilkan A7 bersifat non-human agency, sehingga
menimbulkan pertanyaan mengenai tanggung jawab (/iabilitas) ketika

terjadi kesalahan analisis, manipulasi data, atau risiko overreliance pada

>Untay Arofatul Sekar Langit dan Firman Setiawan, Integration of Artificial Intellegence in
Islamic Fintech: A Conceptual Study, 2025.



rekomendasi A/. Dalam syariah, transaksi harus dilakukan oleh pihak yang
memahami objek akad dan risiko yang melekat padanya (ta 7if al-ma’qud
‘alaih). Jika keputusan diambil sepenuhnya oleh A/ tanpa pemahaman
investor, maka dapat terjadi ketidakseimbangan informasi yang
bertentangan dengan prinsip transparansi (al-bayyinah) dalam hukum

ekonomi syariah.®

Urgensi penelitian ini juga muncul karena regulasi positif di
Indonesia belum memiliki aturan spesifik terkait penggunaan 47/ dalam
pasar modal. Peraturan yang ada seperti OJK Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Inovasi Teknologi Sektor Keuangan hanya mengatur kerangka umum
governance teknologi dan mitigasi risiko, tetapi belum menyentuh aspek
syariah, khususnya ketika A/ menjalankan fungsi sebagai penentu
keputusan dalam transaksi pasar modal. Ketiadaan pengaturan spesifik ini
menunjukkan adanya kekosongan norma (legal gap) yang dapat
menimbulkan risiko penyalahgunaan 4/, kekeliruan informasi, atau praktik

spekulatif yang bertentangan dengan prinsip syariah.’

Dalam konteks ini, Otoritas Jasa Keuangan sebenarnya telah
memberikan arah melalui Panduan Kode Etik Kecerdasan Buatan yang

Bertanggung Jawab dan Terpercaya di Industri Teknologi Finansial.

6 Bambang Irawan dkk., “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penggunaan Robo Advisor
Dalam Islamic Wealth Management (Studi Pustaka Robo Advisor di Indonesia Tahun 2022),” AL-
MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam 5, no. 2 (Juli 2023): 1157-74,
https://doi.org/10.37680/almanha;j.v5i2.3214.

7 Rizki Auliadi dan Muhammad Jais, Tantangan Implementasi Al di Perbankan Syariah:
Perspektif Regulasi dan Etika, 4 (2025).



Pedoman tersebut menekankan bahwa penggunaan A/ harus berlandaskan
prinsip kebermanfaatan (beneficial), keadilan dan akuntabilitas (fair and
accountable), transparansi dan keterjelasan (transparent and explicable),
serta ketangguhan dan keamanan (robustness and security) . Selain itu,
ditegaskan pula pentingnya validitas dan akurasi data, pengendalian
terhadap bias algoritma, serta adanya mekanisme pertanggungjawaban atas

output yang dihasilkan A/ kepada pengguna atau investor.

Tetapi keberadaan kode etik tersebut masih bersifat soft law dan
belum terintegrasi secara eksplisit dalam rezim hukum pasar modal, terlebih
dalam kerangka hukum ekonomi syariah. Hal ini mempertegas bahwa
kekosongan norma tidak hanya terletak pada absennya aturan teknis, tetapi
juga pada belum adanya harmonisasi antara prinsip etika 4/ dengan prinsip-
prinsip syariah seperti al-‘adalah (keadilan), al-amanah (kepercayaan),
serta larangan gharar dan maysir. Oleh karena itu, penambahan perspektif
kode etik OJK dalam penelitian ini menjadi penting untuk memperkuat
argumentasi bahwa pengaturan A/ di pasar modal tidak cukup hanya
berbasis regulasi umum, melainkan memerlukan pendekatan yang lebih

komprehensif, integratif, dan selaras dengan nilai-nilai syariah.

Penelitian mengenai hubungan 4/ dan hukum ekonomi syariah
masih terbatas. Penelitian oleh Anom & Hanfiah (2024) menunjukkan

bahwa A7 dapat meningkatkan kualitas layanan bank syariah, tetapi tidak



membahas risiko normatif dari algoritma.® Siti Makhmudah (2025) menilai
bahwa A/ membantu proses screening saham syariah, namun belum
membahas peran Al sebagai penentu keputusan investasi.’ Penelitian
Layyinatus & Marliyah (2025) berfokus pada manajemen risiko syariah
berbasis A1, tetapi tidak membahas aspek gharar dalam prediksi pasar.1°
Sementara studi Siti Auliya et all (2024) menekankan digitalisasi pasar
modal syariah, tetapi belum mengulas Al-Generated Trading Journal

sebagai objek hukum.!!

Dari celah-celah inilah terlihat bahwa penelitian mengenai analisis
hukum ekonomi syariah terhadap fenomena A/-Generated Trading Journal
masih sangat minim dan belum ada studi yang menelaahnya secara
normatif, khususnya dalam konteks pasar modal Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman
komprehensif, mengisi kekosongan regulasi, dan menawarkan kerangka
syariah bagi penggunaan teknologi A/ dalam transaksi pasar modal.

Meskipun demikian, kekurangan kajian sebelumnya menunjukkan adanya

& Anom Garbo dan Hanifah Rodhiatul Latifah, Optimasi Pelayanan Nasabah Bank Syariah
Indonesia Melalui Penggunaan Kecerdasan Buatan, 9, no. 2 (2024).

® Siti Makhmudah, “Peran Artifical Intelegence Dalam Pengembangan Produk Keuangan
Syariah,” Jurnal Ekonomi Islam 1 (2025).

10 Layyinatus Shifah dan Marliyah Marliyah, “Pengaruh Teknologi Terhadap Perkembangan
Finansial Islam di Indonesia,” Akuntansi Pajak dan Kebijakan Ekonomi Digital 2, no. 1 (Januari
2025): 4965, https://doi.org/10.61132/apke.v2il.768.

11 Siti Auliah dkk., “Peran Tranformasi Digital Dalam Pengembangan Pasar Modal Syariah di
Indonesia,” Jurnal Sosial Teknologi 3, no. 12 (Januari 2024): 1020-25,
https://doi.org/10.59188/jurnalsostech.v3i112.1074.



ruang luas bagi penelitian baru untuk memberikan landasan normatif yang

lebih tegas terhadap penggunaan 4/ dalam pasar modal syariah.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan AIl-Generated Trading Journal pada investor
ritel pasar modal di Indonesia?

2. Bagaimana legalitas penggunaan Al-Generated Trading Journal pada
investor ritel pasar modal di Indonesia perspektif hukum ekonomi

syariah?

. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis penggunaan AI-Generated Trading Journal pada aktivitas
investor ritel di pasar modal Indonesia.

2. Menganalisis legalitas penggunaan A/-Generated Trading Journal pada
investor ritel di pasar modal Indonesia dalam perspektif hukum ekonomi

syariah.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian Hukum Ekonomi Syariah yang berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi kecerdasan buatan dalam aktivitas ekonomi modern. Kajian
ini memperkaya literatur akademik mengenai analisis normatif terhadap

penggunaan Al-Generated Trading Journal dalam pengambilan



keputusan investasi. Hasil penelitian memberikan dasar konseptual
mengenai hubungan antara perkembangan teknologi digital dengan
prinsip-prinsip syariah dalam pasar modal. Temuan penelitian
mendukung penguatan kerangka teoritis mengenai integrasi teknologi
dengan norma hukum Islam.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan pemahaman bagi investor ritel mengenai
penggunaan AIl-Generated Trading Journal dalam aktivitas investasi
sesuai dengan prinsip syariah. Hasil kajian menjadi rujukan bagi praktisi
dalam memahami batasan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan
dalam transaksi pasar modal. Penelitian ini memberikan bahan
pertimbangan bagi regulator dalam merumuskan kebijakan terkait
penggunaan Al dalam aktivitas investasi. Temuan penelitian
memberikan gambaran mengenai potensi risiko hukum serta implikasi
syariah yang muncul dari penggunaan teknologi berbasis algoritma

dalam pengambilan keputusan investasi.

E. Definisi Operasional

1. Al-Generated Trading Jurnal adalah catatan sistematis dan terperinci

dari seluruh aktivitas trading yang dihasilkan?? secara otomatis oleh

teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang berfungsi

12 «“Pengertian Jurnal Trading | HSB Investasi.” Diakses 30 Januari 2026.
https://www.hsb.co.id/glosarium/j/jurnal-
trading#:~:text=Jurnal%20Trading%20adalah%20catatan%?20sistematis,dan%20psikologi%20Ka
mu%20di%?20pasar.



mencatat, menganalisis, dan memberikan rekomendasi atau evaluasi
atas aktivitas transaksi investasi berdasarkan data pasar, perilaku
investor, dan algoritma tertentu. Jurnal ini memanfaatkan data historis
dan data pasar secara real-time untuk mengidentifikasi pola transaksi,
menilai kinerja investasi, serta membantu investor memahami risiko dan
peluang yang muncul dalam setiap keputusan transaksi.

Investor ritel adalah investor saham perorangan (individu) yang
melakukan aktivitas investasi di pasar modal

Pasar modal (capital market) adalah suatu pasar yang
memperjualbelikan berbagai instrumen keuangan jangka panjang
(efek), baik dalam bentuk utang maupun modal sendiri, yang menjadi
tempat bertemunya penjual dan pembeli baik individu, perusahaan
swasta, maupun institusi pemerintah dalam rangka memperoleh modal
atau melakukan investasi jangka panjang.!3

Hukum ekonomi syariah adalah seperangkat norma hukum yang
mengatur praktik nyata kegiatan ekonomi manusia mulai dari produksi,
distribusi, hingga konsumsi yang didasarkan pada hukum Islam, dan
bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah serta [jma’ para Ulama dengan
tujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.!* . Norma-norma

tersebut menjadi landasan dalam menilai keabsahan akad, mekanisme

13 karmila dan ida Ernawati, Pasar Modal (Yogyakarta: Kompetensi Terapan Sinergi Pustaka CV,

2018).

14 Ai Wati dan Sri Hayati Ningsih, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Dalam Transaksi Paylater
Pada Aplikasi Shopee,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah (JHESY) 2, no. 1 (Agustus 2023): 98—
108, https://doi.org/10.37968/jhesy.v2il.434.



transaksi, serta pemanfaatan teknologi modern dalam kegiatan ekonomi

agar tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syariah.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau langkah-langkah yang
digunakan untuk melakukan suatu penelitian. Metode ini menjelaskan
bagaimana penelitian dilaksanakan, termasuk strategi yang dipakai agar
penelitian dapat berjalan secara sistematis dan terarah. Dengan adanya
metode penelitian, peneliti dapat menguraikan tahapan-tahapan yang harus
dilakukan mulai dari awal hingga akhir proses penelitian.!®

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (legal
research), yaitu penelitian yang dilakukan melalui penelaahan terhadap
bahan hukum tertulis, seperti peraturan perundang-undangan, fatwa,
doktrin hukum, pendapat para ahli, buku, serta jurnal ilmiah. Penelitian
hukum normatif disebut pula sebagai penelitian kepustakaan, karena
data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh melalui studi
dokumen.?® Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk

menganalisis legalitas penggunaan AI-Generated Trading Journal pada

15 Jonaedi Efendi dan Prasetijo Rijadi, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris (Jakarta:
kencana, 2022). h 2
16 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020). h 45
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investor ritel di pasar modal Indonesia ditinjau dari perspektif hukum

ekonomi syariah.

2. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan perundang-undangan (statute approach) adalah
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan menelaah seluruh
peraturan perundang-undangan dan regulasi yang berkaitan dengan
isu hukum yang diteliti. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
mengetahui dasar hukum, tujuan pembentukan norma (ratio legis),
serta kesesuaian antara satu peraturan dengan peraturan lainnya.!’

Pendekatan perundang-undangan digunakan untuk mengkaji
ketentuan hukum yang berkaitan dengan penggunaan A/-Generated
Trading Journal pada investor ritel di pasar modal Indonesia, baik
yang bersumber dari Undang-Undang Pasar Modal, Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan, maupun regulasi lain yang relevan.

b. Pendekatan konseptual (conceptual approach) merupakan
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan menelaah konsep-
konsep, doktrin, serta pandangan para ahli hukum yang berkembang
dalam ilmu hukum, terutama apabila belum terdapat pengaturan
hukum yang secara khusus mengatur permasalahan yang diteliti.
Pendekatan ini digunakan untuk membangun kerangka berpikir dan

konsep hukum sebagai dasar analisis terhadap isu yang dihadapi.'®

17 Djualeka dan Devi Rahayu, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Surabaya: PT. Scopindo
Media Pustaka, 2020). h 39
18 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2021).
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Pendekatan konseptual digunakan karena belum terdapat
pengaturan khusus mengenai penggunaan AIl-Generated Trading
Journal dalam pasar modal Indonesia. Oleh karena itu, peneliti
menelaah konsep Artificial Intelligence, tanggung jawab hukum,
transparansi algoritma, serta prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah
yang relevan melalui buku, jurnal, dan pendapat para ahli.

Meskipun belum terdapat peraturan khusus mengenai A/-
Generated Trading Journal, penelitian ini tetap menggunakan
beberapa regulasi yang secara substansi mencakup aspek
penggunaan teknologi berbasis Al dalam aktivitas investasi pasar
modal. Regulasi tersebut antara lain Undang- Undang Nomor 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Undang- Undang Nomor 4 Tahun
2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan,
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Penyelenggaraan Inovasi Teknologi Sektor Keuangan, Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 22 Tahun 2023 tentang Pelindungan
Konsumen dan Masyarakat di Sektor Jasa Keuangan, Undang-
Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi,
serta Undang- Undang Informasi dan Transaksi Elektronik beserta
perubahannya, Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal, serta
Fatwa DSN-MUI tentang pasar modal syariah dan saham. Regulasi

tersebut digunakan untuk menilai penggunaan AIl-Generated

12



Trading Journal dari aspek perlindungan investor, transparansi,
tanggung jawab hukum, serta kesesuaiannya dengan prinsip syariah.
Pendekatan analitis (analytical approach) merupakan pendekatan
penelitian yang dilakukan dengan menelaah makna yang terkandung
dalam istilah-istilah hukum yang digunakan dalam peraturan
perundang-undangan secara konseptual, serta mengetahui
penerapannya dalam praktik hukum. Pendekatan ini bertujuan untuk
menganalisis pengertian hukum, asas hukum, kaidah hukum, sistem
hukum, dan berbagai konsep yuridis yang berkaitan dengan objek
penelitian.'® Pendekatan analitis digunakan untuk mengkaji konsep
hukum mengenai penggunaan Al-Generated Trading Journal

kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah.

3. Jenis Bahan Hukum

a. Bahan hukum primer merupakan bahan hukum utama yang bersifat

autoritatif, yaitu memiliki kekuatan mengikat dan otoritas dalam
sistem hukum. Bahan hukum primer meliputi peraturan perundang-
undangan, dokumen resmi yang memuat ketentuan hukum, risalah
pembentukan peraturan perundang-undangan, serta putusan
pengadilan.?® Bahan hukum primer yang digunakan antara lain

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, fatwa DSN-MUI, serta regulasi

¥'Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Y ogyakarta: Publika Global Media,

2024). H 121

20 Gunardi, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Jakarta Selatan: Damera Press, 2022).
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lain yang berkaitan dengan penggunaan AIl-Generated Trading
Journal pada investor ritel di pasar modal Indonesia.

b. Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang memberikan
penjelasan terhadap bahan hukum primer. Bahan hukum ini terdiri
atas buku, jurnal hukum, artikel ilmiah, hasil penelitian yang
berkaitan dengan objek penelitian. Data ini digunakan untuk
memperkuat analisis penelitian.?!

c. Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang memberikan
petunjuk, penjelasan, dan pelengkap terhadap bahan hukum primer
maupun bahan hukum sekunder. Bahan hukum tersier meliputi
kamus hukum, ensiklopedia hukum, indeks, dan sumber referensi

lain yang berkaitan dengan penelitian.?

4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini
menggunakan studi kepustakaan sebagai teknik utama dalam penelitian
hukum normatif. Teknik ini menitikberatkan pada pengumpulan dan
penelaahan bahan hukum tertulis berupa norma hukum positif, doktrin,
hasil penelitian akademik, serta putusan pengadilan. Studi dokumen
dilakukan ~ melalui  kegiatan = menelusuri, = mengkaji, dan
menginventarisasi berbagai sumber tertulis yang relevan dengan objek

penelitian. Sumber yang digunakan meliputi peraturan perundang-

21 Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, dan Farkhani, Metodologi Riset Hukum (Madiun: Oase
Pustaka, 2020). H 42

22 Tbid.
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undangan, fatwa DSN-MUI, buku, jurnal ilmiah, serta dokumen hukum
lain yang memiliki keterkaitan dengan penggunaan AIl-Generated

Trading Journal dalam perspektif hukum ekonomi syariah. 23

5. Pengolahan Bahan Hukum

Pengolahan dalam penelitian ini dilakukan setelah seluruh bahan
hukum terkumpul. Bahan hukum tersebut kemudian diperiksa,
dikelompokkan, diverifikasi, dianalisis, lalu disusun menjadi
kesimpulan. Proses ini bertujuan agar data yang digunakan tersusun
secara sistematis, relevan dengan rumusan masalah, serta dapat

dipertanggungjawabkan secara akademik. 24

1. Pemeriksaan Data (Editing)
Pemeriksaan data merupakan tahap awal dalam pengolahan bahan
hukum. Pada tahap ini, data yang diperoleh ditelaah kembali dari
segi kelengkapan, kejelasan, konsistensi, serta relevansinya dengan

fokus penelitian. %

2. Klasifikasi (Classifying)
Klasifikasi dilakukan dengan mengelompokkan bahan hukum
berdasarkan tema pembahasan. Pengelompokan diarahkan pada

bahan hukum mengenai A/-Generated Trading Journal, investor

B Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum (Deppublish, 2021).
24 satriya Nugraha, Metode Penelitian Hukum (Banjar: Ruang Karya Bersama, 2024).
25 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum.
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ritel, pasar modal, regulasi terkait, serta prinsip Hukum Ekonomi

Syariah. 26

Verifikasi (Verifying)
Verifikasi dilakukan untuk memastikan keabsahan bahan hukum.
Pemeriksaan dilakukan terhadap sumber, isi, validitas, serta

keterkaitannya dengan isu hukum yang diteliti. 2/

Analisis Data (Analysing)

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui pendekatan yuridis.
Bahan hukum yang telah tersusun ditelaah untuk menemukan
hubungan antara penggunaan A/-Generated Trading Journal dengan

prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah.?®

Pembuatan Kesimpulan (Concluding)
Pembuatan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam pengolahan
data. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis terhadap bahan

hukum yang relevan dengan rumusan masalah penelitian.?

26 Muhammad Citra Ramadhan, Mefode Penelitian Hukum (Yogyakarta: CV. Kaizen Sarana

Edukasi, 2021).

27 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum.

2 Muhammad Citra Ramadhan, Buku Ajar - Metode Penelitian Hukum (Yogyakarta: Kaizen
Sarana Edukasi, 2023).

29 Nanda Dwi Rizkia dkk., Metodologi Penelitian (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022).
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G. Penelitian Terdahulu

Setelah menelusuri dan mempelajari  berbagai  penelitian

sebelumnya yang masih berkaitan dengan topik yang dibahas, baik yang

berasal dari jurnal, skripsi, tesis, maupun disertasi, terdapat beberapa

penelitian yang relevan dan dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini, di

antaranya sebagai berikut:

1.

Referensi yang ditulis oleh Dwi Putra, Dkk tahun 2025 yang berjudul
“Implementasi Prinsip Syariah dalam Investasi dan Pasar Modal di
Indonesia: Problematika, Regulasi, dan Solusi”.3° Penelitian ini
mengkaji penerapan prinsip syariah dalam investasi dan pasar modal di
Indonesia dari perspektif hukum ekonomi syariah. Kajian ini menyoroti
perkembangan pasar modal syariah, regulasi yang mengaturnya, serta
peran OJK dan DSN-MUI, dengan temuan utama berupa masih adanya
ketidakharmonisan regulasi, rendahnya literasi hukum syariah investor,
dan lemahnya pengawasan serta penyelesaian sengketa yang berdampak
pada ketidakpastian hukum.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis tantangan hukum dalam
implementasi prinsip syariah di pasar modal Indonesia dan merumuskan
solusi untuk meningkatkan kepastian hukum, melalui penguatan

regulasi, peran pengawas, dan literasi hukum syariah bagi pelaku pasar.

30 Dwi Putra Nur Maulana dkk., “Implementasi Prinsip Syariah dalam Investasi dan Pasar Modal
di Indonesia: Problematika, Regulasi, dan Solusi,” Yayasan Literasi Emas Nusantara 02, no. 02

(2025).
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Jurnal tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang saya
teliti karena sama-sama membahas investasi dan pasar modal di
Indonesia dalam perspektif hukum ekonomi syariah, Namun berbeda
karena penelitian saya secara khusus mengkaji AI-Generated Trading
Journal pada investor ritel pasar modal perspektif hukum ekonomi
syariah, Sedangkan penelitian tersebut berfokus pada implementasi
prinsip syariah dalam investasi dan pasar modal secara umum tanpa
membahas peran teknologi A7 sebagai penentu keputusan investasi.

2. Penelitian yang ditulis oleh Ridoni Julistiyan, Tahun 2022 yang
berjudul “Investasi Saham Syariah Di Pasar Sekunder Dengan Robot
Trading (Analisis Hukum Pt. Indo Premier Sekuritas)’*' membahas
praktik investasi saham syariah di pasar sekunder dengan menggunakan
robot trading pada PT. Indo Premier Sekuritas. Isi kajian diawali dengan
penjelasan perkembangan pasar modal syariah di Indonesia yang
didukung kemajuan teknologi informasi, khususnya penggunaan sistem
perdagangan otomatis (robot trading). Penulis menguraikan mekanisme
transaksi saham syariah, konsep dan cara kerja robot trading, serta
regulasi yang berlaku, baik dari sisi hukum pasar modal maupun fatwa
DSN-MUI. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris

dengan metode kualitatif, melalui observasi, wawancara, dan

31 Ridoni Julistiyan, “Investasi Saham Syariah Di Pasar Sekunder Dengan Robot Trading (Analisis
Hukum Pt. Indo Premier Sekuritas),” UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA, 2022.
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dokumentasi untuk melihat praktik nyata transaksi saham syariah
berbasis robot trading di lapangan.

Fokus kajian skripsi ini terletak pada analisis keabsahan praktik jual
beli saham syariah dengan robot trading ditinjau dari hukum Islam dan
hukum positif. Penelitian menelaah apakah penggunaan robot trading
hanya berfungsi sebagai alat bantu (wasilah) yang dibolehkan secara
syariah, atau justru berpotensi menimbulkan unsur terlarang seperti
maisir (spekulasi), gharar , dan pelanggaran prinsip kehati-hatian.
Selain itu, kajian juga menyoroti aspek perlindungan hukum bagi
investor, mengingat belum adanya regulasi khusus tentang robot trading
di Indonesia, sehingga diperlukan kejelasan posisi hukum robot trading
dalam praktik pasar modal syariah.

Penelitian saya dan skripsi ini sama-sama membahas penggunaan
teknologi dalam investasi saham syariah dan menilai apakah praktik
tersebut sesuai dengan prinsip hukum ekonomi syariah. Keduanya
menyoroti kekhawatiran yang sama, seperti potensi spekulasi, ketidak
jelasan informasi, dan perlindungan bagi investor. Namun, skripsi yang
ditulis oleh Ridoni hanya membahas robot trading sebagai alat bantu
otomatis yang tetap dikendalikan oleh manusia, sehingga kehalalannya
bergantung pada pemahaman investor. Sementara itu, penelitian saya
membahas AI-Generated Trading Journal yang memiliki fungsi lebih
kompleks sebagai decision support system bahkan menjadi decision

maker investasi melalui algoritma prediktif dan analisis data lanjutan.
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Penelitian saya juga menekankan isu non-human agency, black box
algorithm, tanggung jawab hukum, risiko overreliance investor, serta
kekosongan regulasi syariah terhadap penggunaan A4/ di pasar modal
Indonesia, sehingga menghadirkan kebaruan dan kontribusi normatif
yang lebih luas dibandingkan penelitian sebelumnya.

3. Penelitian yang ditulis oleh Dhia Aufal Asyraf, Tahun 2025, “Efektivitas
Penggunaan Advisor Pada Aplikasi Bibit Dalam Mengambil Keputusan
Berinvestasi Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa UIN SAIZU
Purwokerto)”.3> Mengkaji efektivitas penggunaan robo advisor pada
aplikasi Bibit dalam membantu pengambilan keputusan investasi
Generasi Z, khususnya mahasiswa UIN SAIZU Purwokerto. Fokus isi
penelitian menyoroti peran fitur utama robo advisor auto risk profiling,
auto financial plan, dan auto rebalancing dalam memudahkan investor
pemula memulai investasi reksa dana. Melalui pendekatan kualitatif
studi kasus, penelitian ini menggambarkan pengalaman mahasiswa
dalam menggunakan rekomendasi investasi berbasis algoritma serta
manfaat praktis yang dirasakan.

Fokus kajiannya terletak pada efektivitas sistem, tingkat
kepercayaan pengguna, dan pemahaman terhadap profil risiko. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Robo Advisor cukup efektif dan

dipercaya pengguna, namun pemahaman mahasiswa terhadap cara kerja

32 Dhia Aufal Asyraf, “Efektivitas Penggunaan Robo Advisor Pada Aplikasi Bibit Dalam
Mengambil Keputusan Berinvestasi Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa UIN SAIZU
Purwokerto),” Purwokerto: UIN Prof.KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025.
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algoritma masih terbatas dan cenderung pasif. Oleh karena itu,
penelitian ini menekankan perlunya peningkatan literasi keuangan
digital dan penguatan fitur edukatif agar keputusan investasi mahasiswa
lebih mandiri dan kritis.

Penelitian Dhia Aufal Asyraf (2025) memiliki persamaan dengan
penelitian ini dalam hal membahas penggunaan teknologi berbasis
algoritma dalam membantu pengambilan keputusan investasi,
khususnya pada investor pemula.

Namun, penelitian tersebut berfokus pada robo advisor yang masih
berfungsi sebagai pemberi rekomendasi investasi, serta menitikberatkan
pada aspek efektivitas dan tingkat kepercayaan pengguna. Sementara
itu, penelitian ini lebih menekankan pada peran A/ yang lebih otonom
dalam bentuk A/-Generated Trading Journal, serta mengkaji implikasi
hukumnya dalam perspektif hukum ekonomi syariah, khususnya terkait
potensi gharar , maysir, dan kurangnya transparansi dalam sistem

berbasis A1

4. Penelitian yang ditulis oleh Wildayanti dan Rehulina, Tahun 2026 yang
berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Investor Terhadap Kerentanan
Sistem Pada Perdagangan Saham Berbasis AI”3® membahas

perkembangan perdagangan saham berbasis Artificial Intelligence (Al)

33 wildayanti wildayanti dan rehulina, “Perlindungan Hukum Bagi Investor Terhadap Kerentanan
Sistem Pada Perdagangan Saham Berbasis Ai,” Jurnal Prespektif Hukum 06, no. 2 (Januari 2026).
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di Indonesia yang menawarkan efisiensi dan otomatisasi dalam
pengambilan keputusan investasi, namun sekaligus menghadirkan
berbagai kerentanan sistem. Penulis menyoroti risiko utama seperti
kegagalan algoritma, bias data, serangan siber, manipulasi pasar, serta
karakter “black box Al yang menyulitkan transparansi dan penelusuran
kesalahan. Melalui pendekatan yuridis normatif, jurnal ini menunjukkan
bahwa meskipun teknologi A/ mampu meningkatkan kecepatan dan
akurasi transaksi, ia juga berpotensi menimbulkan kerugian besar bagi
investor apabila tidak diiringi dengan pengawasan dan tata kelola yang
memadai

Fokus kajian jurnal terletak pada perlindungan hukum investor
terhadap kerentanan sistem perdagangan saham berbasis A/ serta
efektivitas regulasi yang berlaku di Indonesia, khususnya peran OJK
dan BEI. Hasil kajian menegaskan bahwa kerangka hukum seperti UU
Pasar Modal, UU ITE, UU Perlindungan Data Pribadi, dan POJK
Inovasi Keuangan Digital masih bersifat umum dan belum secara
spesifik mengatur tanggung jawab hukum, audit algoritmik, dan
akuntabilitas A/. Oleh karena itu, jurnal ini menekankan urgensi
pembaruan regulasi berbasis risk governance dan Al accountability
framework guna menciptakan kepastian hukum, perlindungan investor,
serta keamanan sistem perdagangan saham digital di masa depan.

Persamaan antara penelitian saya dan jurnal di atas terletak pada

kajian penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam aktivitas pasar
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modal di Indonesia serta implikasi hukumnya terhadap pengambilan
keputusan investasi dan perlindungan investor, di mana keduanya sama-
sama menyoroti adanya kekosongan pengaturan dan perlunya
pembaruan regulasi seiring pesatnya inovasi teknologi. Namun,
perbedaannya terletak pada fokus dan perspektif analisis, karena jurnal
tersebut menekankan perlindungan hukum investor dan kerentanan
sistem perdagangan saham berbasis 4/ dalam kerangka hukum positif,
sementara penelitian saya secara khusus mengkaji AI-Generated
Trading Journal sebagai decision maker perspektif hukum ekonomi
syariah, dengan penekanan pada prinsip keadilan, transparansi, larangan
gharar dan maysir, serta kesesuaian penggunaan 4/ dengan fatwa DSN-
MUI, sehingga penelitian saya memiliki nilai kebaruan yang lebih
normatif dan spesifik pada pasar modal syariah.

5. Penelitian yang di ditulis oleh Yolanda, Dkk. Tahun 2025 yang berjudul
“Perubahan Pasar Modal Indonesia di Era Modern dalam Pandangan
Syariah Tahun 2023-2024 3 membahas dinamika perkembangan pasar
modal Indonesia dengan penekanan khusus pada pasar modal syariah
dalam rentang 2019-2024. Isi kajian menyoroti pengaruh digitalisasi,
peningkatan jumlah investor ritel, penguatan regulasi, serta
berkembangnya instrumen syariah seperti saham syariah dan sukuk.

Selain faktor internal tersebut, jurnal ini juga mengulas dampak faktor

3 Yolanda Agustin, Abdullah Wisnu Bayu, dan M. Yacub Ariya, “Perubahan Pasar Modal
Indonesia Di Era Modern Dalam Pandangan Syariah Di Tahun 2023-2024,” JURNAL MEDIA
AKADEMIK (JMA) 3, no. 11 (November 2025).
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eksternal seperti pandemi COVID-19, kondisi makroekonomi global,
suku bunga internasional, dan dinamika politik domestik terhadap
pergerakan IHSG dan kinerja instrumen investasi syariah. Hasil kajian
menunjukkan bahwa inovasi teknologi dan peningkatan literasi
keuangan berperan penting dalam mendorong pertumbuhan pasar modal
syariah, meskipun masih dihadapkan pada tantangan fluktuasi global
dan lemahnya penegakan hukum pasar modal.

Fokus kajian jurnal ini terletak pada analisis perubahan struktur dan
kebijakan pasar modal Indonesia serta implikasinya terhadap investasi
syariah. Penelitian menekankan peran OJK, DSN-MUI, dan regulasi
seperti Roadmap Pasar Modal Syariah 2020-2024 dalam menjaga
kepatuhan prinsip syariah sekaligus meningkatkan daya saing pasar.
Dengan pendekatan mixed methods, jurnal ini berupaya memberikan
gambaran  komprehensif mengenai peluang dan hambatan
pengembangan pasar modal syariah di era modern, serta menegaskan
pentingnya sinergi antar regulator, pelaku industri, dan investor untuk
mewujudkan pasar modal syariah yang inklusif, stabil, dan
berkelanjutan

Penelitian saya dan jurnal di atas memiliki persamaan karena sama-
sama mengkaji pasar modal syariah Indonesia dalam perspektif hukum
ekonomi syariah serta menyoroti dampak modernisasi dan teknologi
terhadap perilaku investor, kepatuhan syariah, dan peran regulasi OJK

serta DSN-MUI. Namun, perbedaannya terletak pada fokus kajian dan
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tingkat analisisnya, di mana penelitian terdahulu membahas perubahan
pasar modal secara umum dan makro, seperti digitalisasi, pertumbuhan
investor ritel, serta dinamika ekonomi dan politik terhadap instrumen
syariah, tanpa mengkaji teknologi tertentu secara spesifik. Sebaliknya,
penelitian saya secara khusus menelaah A/-Generated Trading Journal
sebagai alat berbasis kecerdasan buatan yang berperan langsung dalam
pengambilan keputusan transaksi, dengan fokus normatif pada isu
gharar , transparansi algoritma, tanggung jawab hukum, dan potensi
pelanggaran prinsip syariah, sehingga penelitian ini memiliki kebaruan
dan berfungsi mengisi kekosongan regulasi terkait penggunaan A/
dalam pasar modal syariah Indonesia.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Judul Persamaan | Perbedaan
penelitian
1. | Dwi Putra, Implementasi | Sama-sama | Penelitian
dkk. (2025) Prinsip membahas | tersebut
Syariah investasi bersifat
dalam dan pasar umum pada
Investasi dan | modal implementasi
Pasar Modal | Indonesia prinsip
di Indonesia: | dalam syariah,
Problematika, | perspektif sedangkan
Regulasi, dan | hukum penelitian
Solusi ekonomi Anda fokus
syariah. pada A/l-
Generated
Trading
Journal
sebagai
teknologi
spesifik
dalam
pengambilan
keputusan
investasi
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Ridoni Investasi Sama-sama | Skripsi ini
Julistiyan Saham mengkaji membahas
(2022) Syariah di penggunaan | robot trading
Pasar teknologi sebagai alat
Sekunder dalam bantu,
dengan Robot | investasi sedangkan
Trading saham penelitian
(Analisis syariah saya
Hukum PT. membahas A/
Indo Premier yang lebih
Sekuritas) otonom
(decision
maker) serta
isu non-
human
agency, black
box, dan
tanggung
jawab hukum
Dhia Aufal Efektivitas Sama-sama | Penelitian ini
Asyraf (2025) | Penggunaan | meneliti bersifat
Robo penggunaan | empiris tanpa
Advisor Pada | A7 dalam analisis
Aplikasi pengambilan | hukum
Bibit Dalam | keputusan syariah,
Mengambil investasi sedangkan
Keputusan ritel. penelitian
Berinvestasi saya bersifat
Generasi Z normatif dan
menggunakan
prespektif
hukum
ekonomi
syariah.
Wildayanti & | Perlindungan | Sama-sama | Penelitian ini
Rehulina Hukum Bagi | mengkaji berbasis
(2026) Investor implikasi hukum
Terhadap hukum positif,
Kerentanan penggunaan | sedangkan
Sistem Pada | A/ dipasar | penelitian
Perdagangan | modal. saya berbasis
Saham hukum
Berbasis A/ ekonomi
syariah.
Yolanda, dkk. | Perubahan Sama-sama | Penelitian ini
(2025) Pasar Modal | mengkaji bersifat
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Indonesia di | pasar modal | makro dan
Era Modern | syariah dan | umum,
dalam peran sedangkan
Pandangan teknologi. penelitian
Syariah saya fokus
Tahun 2023— pada AI-
2024 Generated
Trading
Journal
secara
spesifik

Kebaruan penelitian ini terletak pada objek kajian berupa AI-
Generated Trading Journal dalam aktivitas investor ritel pasar modal di
Indonesia. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas robot
trading, robo advisor, digitalisasi pasar modal syariah, perlindungan
investor berbasis 4/, atau perkembangan pasar modal syariah secara
umum. Penelitian ini secara khusus menempatkan Al-Generated
Trading Journal sebagai teknologi yang memiliki fungsi pencatatan,
evaluasi, analisis risiko, dan pemberian rekomendasi investasi bagi
investor ritel.

Kebaruan lain terdapat pada arah analisis yang digunakan.
Penelitian ini tidak hanya membahas penggunaan A/ dari sisi manfaat
teknologi, tetapi juga menelaah kedudukannya dalam perspektif hukum
ekonomi syariah. Fokus analisis diarahkan pada potensi perubahan
fungsi A/ dari alat bantu keputusan menjadi penentu keputusan, serta
kaitannya dengan prinsip keadilan, amanah, transparansi, dan larangan
unsur-unsur yang dapat merusak keabsahan transaksi dalam hukum

ekonomi syariah.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk
memberikan gambaran mengenai susunan pembahasan dari awal
sampai akhir penelitian. Penelitian ini terdiri atas empat bab yang saling

berkaitan antara satu dengan yang lain.

BAB I PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, penelitian terdahulu, kebaruan penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bagian ini menjadi dasar awal penelitian
karena memuat alasan pentingnya kajian tentang A/-Generated Trading
Journal pada investor ritel pasar modal di Indonesia dalam perspektif

hukum ekonomi syariah.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi memuat landasan teori dan
konsep yang digunakan sebagai dasar analisis. Pembahasan dalam bab
ini meliputi Artificial Intelligence dalam bidang keuangan, investor

ritel, pasar modal, serta prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah..

BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi analisis terhadap
rumusan masalah penelitian. Bagian pertama menguraikan penggunaan
Al-Generated Trading Journal oleh investor ritel pasar modal di
Indonesia, mulai dari perkembangan teknologi 4/ dalam investasi,

mekanisme kerja, fungsi, posisi A/ sebagai alat bantu atau penentu
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keputusan, sampai risiko penggunaannya. Bagian kedua mengkaji
legalitas teknologi tersebut dalam perspektif hukum ekonomi syariah
dengan meninjau prinsip al-‘adalah, al-amanah, al-bayyinah, serta

larangan gharar , maysir, tadlis, dan jahalah..

BAB IV PENUTUP, memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
disusun sebagai jawaban atas rumusan masalah, sedangkan saran
ditujukan kepada OJK, investor ritel, penyedia layanan 4/, DSN-MUI,
dan peneliti selanjutnya agar pemanfaatan A/ dalam aktivitas investasi
dapat dilakukan secara lebih hati-hati, transparan, dan sesuai dengan

prinsip syariah.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Artificial Intelligence (AI) dalam Bidang Keuangan

Perkembangan teknologi berbasis kecerdasan buatan menunjukkan
perubahan fungsi dari sekadar alat bantu analisis menjadi sistem yang
mampu mengambil keputusan secara mandiri. Pada tahap awal, sistem ini
berperan sebagai decision support system yang memberikan rekomendasi
berbasis data kepada pengguna. Kemajuan komputasi dan algoritma
mendorong pergeseran peran tersebut menjadi decision maker yang dapat
menentukan keputusan tanpa intervensi langsung. Kondisi ini menimbulkan
implikasi dalam aspek tanggung jawab hukum dan akuntabilitas. Tingkat
akurasi yang tinggi tidak menghilangkan potensi kesalahan akibat
keterbatasan data maupun bias algoritma. Oleh karena itu, diperlukan
mekanisme  pengawasan agar hasil  keputusan tetap  dapat

dipertanggungjawabkan.3®

Pemanfaatan teknologi ini dalam sektor keuangan menunjukkan
kontribusi yang signifikan dalam berbagai aktivitas analisis. Sistem berbasis
kecerdasan buatan digunakan untuk membaca pola pergerakan pasar,
mengelola risiko, serta mendukung pengambilan keputusan investasi.

Kemampuan dalam memproses data dalam jumlah besar secara cepat

% Joshep Teguh Santoso, Kecerdasan Buatan (Artifical Intelligence) (Semarang: Universitas
STEKOM, 2023).
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memungkinkan identifikasi pola yang sulit dilakukan secara manual.
Implementasi teknologi ini juga terlihat pada layanan seperti robo advisor
dan automated trading. Penerapan tersebut meningkatkan efisiensi serta

mengurangi potensi kesalahan dalam proses analisis data keuangan.3®

Struktur teknologi ini terdiri atas beberapa pendekatan utama yang
memiliki fungsi berbeda dalam pengolahan data. Machine learning
digunakan untuk mengenali pola dari data historis. Deep learning
dimanfaatkan dalam analisis data kompleks melalui jaringan saraf tiruan.
Natural language processing berfungsi untuk memahami dan mengolah
informasi berbasis teks. Setiap pendekatan memiliki peran dalam
menghasilkan analisis yang komprehensif. Karakteristik utama meliputi
kemampuan belajar secara mandiri, adaptasi terhadap perubahan data, serta

kemampuan menghasilkan prediksi berbasis probabilitas.3’

Penggunaan sistem berbasis algoritma juga menghadirkan
keterbatasan dalam aspek transparansi. Konsep black box algorithm
menggambarkan kondisi ketika proses internal tidak dapat dijelaskan secara
rinci kepada pengguna. Output dapat diketahui, namun mekanisme
pengambilan keputusan tidak dapat ditelusuri secara jelas. Hal ini
menimbulkan kesulitan dalam proses evaluasi dan verifikasi. Dalam sektor

keuangan, kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ketidakpastian karena

3 Tbid.

37 Andrew Ridow Johanis dan Ina Yulianadewi, “Mengoptimalkan Pengambilan Keputusan
Keuangan Dengan Teknologi Cerdas,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023).
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keputusan tidak disertai penjelasan yang memadai. Situasi ini menjadikan
transparansi sebagai isu penting dalam penerapan teknologi berbasis

kecerdasan buatan.3®

Karakteristik lain dari teknologi ini terletak pada kemampuannya
dalam melakukan otomatisasi dan pengolahan data dalam skala besar.
Sistem bekerja menggunakan algoritma yang dirancang untuk
menghasilkan keputusan berbasis data secara sistematis. Kemampuan
prediktif yang dimiliki memungkinkan analisis dilakukan secara lebih cepat
dan efisien. Pemanfaatan teknologi ini memberikan kontribusi terhadap
peningkatan akurasi dalam berbagai bidang yang membutuhkan analisis
kompleks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan buatan
memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan sistem digital
modern.3°
. Teori Financial Technology

Financial Technology atau fintech merupakan inovasi layanan
keuangan yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi,
aksesibilitas, kecepatan, dan kualitas layanan keuangan.®® Fintech tidak
hanya berkaitan dengan pembayaran digital atau pinjaman berbasis

teknologi, tetapi juga mencakup layanan investasi, pengelolaan risiko,

38 Arief Fahruri, “Robo Advisor: Model Investasi Masa Depan Berbasis Teknologi Al,” Journal of
Applied in Business Management and Accounting 2, no. 1 (Juli 2023).

39 Ahsani Takwim dan Hena Sulaeman, Explainable Ai Sebagai Solusi Black Box Effect Dalam
Kecerdasan Buatan, 2025.

40 santoso, Kecerdasan Buatan (Artifical Intelligence).
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analisis data keuangan, robo advisor, dan sistem pendukung keputusan
berbasis kecerdasan buatan.*!

Perkembangan fintech dalam pasar modal mengubah cara investor
ritel memperoleh informasi dan mengambil keputusan investasi. Investor
ritel tidak lagi hanya mengandalkan analisis manual, laporan keuangan, atau
berita ekonomi, melainkan juga menggunakan sistem digital yang
menyediakan data pasar secara cepat. Teknologi ini membantu investor
membaca pergerakan harga, menilai risiko, mengevaluasi portofolio, serta
memahami strategi transaksi secara lebih praktis.*?

Al-Generated Trading Journal dapat dipahami sebagai salah satu
bentuk pengembangan fintech berbasis Artificial Intelligence. Sistem ini
bekerja dengan mencatat aktivitas transaksi, membaca pola perilaku
investor, mengevaluasi strategi, mengidentifikasi kesalahan berulang, serta
memberikan rekomendasi berdasarkan data historis maupun kondisi pasar.
Al-Generated Trading Journal tidak hanya berfungsi sebagai media
pencatatan, tetapi juga sebagai alat evaluasi yang membantu investor ritel

menilai kualitas keputusan investasi.*3

41 Aditya Wardhana dkk., Financial Technology 4.0 Indonesia Perspective 2023 (Purbalingga: CV.
Eureka Media Aksara, 2023).

42 Hendro Sugiarto, Masruchan, dan |. Wayan Siwantara, “Artificial Intelligence in Financial
Decision-Making: Opportunities and Challenges for Investment Strategies,” Jurnal Informatika
Ekonomi Bisnis, 30 Juni 2025, 364—70, https://doi.org/10.37034/infeb.v7i2.1140.

43 Abraham Charles Nathanael dan Magwana Ibrahim Ngollo, “Exploring Fintech, Financial
Literacy, and Stock Market Participants Nexus in Dar Es Salaam Stock Exchange, Tanzania,” Asian
Management and Business Review, 11 Agustus 2025, 383—-401,
https://doi.org/10.20885/AMBR.vol5.iss2.art9.

33



Kedudukan Al-Generated Trading Journal dalam teori fintech
terletak pada fungsinya sebagai decision support system. Artinya, Al
berperan sebagai alat bantu yang menyediakan informasi, analisis, dan
rekomendasi, sedangkan keputusan akhir tetap berada pada investor. Posisi
ini penting karena investor tetap menjadi subjek hukum yang menanggung
akibat dari setiap keputusan transaksi di pasar modal. Al dapat memperkuat
dasar pengambilan keputusan, tetapi tidak dapat menggantikan
pertimbangan manusia dalam memahami risiko, tujuan investasi, dan
kesesuaian transaksi dengan prinsip hukum yang berlaku.

Risiko penggunaan fintech berbasis Al muncul ketika investor
mengikuti rekomendasi sistem tanpa melakukan verifikasi. Risiko tersebut
dapat berupa bias algoritma, kesalahan data, kurangnya transparansi, Al
hallucination, pelanggaran privasi, serta ketergantungan berlebihan
terhadap sistem. Kondisi ini semakin penting bagi investor ritel karena tidak
semua pengguna memahami cara kerja algoritma dan keterbatasan data
yang digunakan oleh Al. Rekomendasi yang terlihat objektif belum tentu
benar apabila data yang digunakan tidak lengkap, bias, atau tidak sesuai
dengan kondisi pasar.**

Perspektif hukum ekonomi syariah menempatkan fintech sebagai
sarana yang dapat digunakan selama memberikan kemaslahatan dan tidak

bertentangan dengan prinsip syariah. Penggunaan Al-Generated Trading

4 Hidayanti dkk., “The Integration of Artificial Intelligence in Islamic Financial Services: A Review
on Digital Innovation for Sharia Financial Inclusion.”
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Journal dapat dibenarkan apabila membantu investor memperoleh informasi
yang jelas, meningkatkan kehati-hatian, mengurangi kesalahan emosional,
serta memperkuat manajemen risiko. Penggunaan tersebut harus tetap
memenuhi prinsip keadilan, amanah, transparansi, tanggung jawab, serta
terhindar dari unsur gharar, maysir, tadlis, dan jahalah.4

Teori fintech dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis Al-
Generated Trading Journal sebagai inovasi teknologi keuangan yang
digunakan oleh investor ritel dalam aktivitas pasar modal. Teori ini menjadi
dasar untuk menilai manfaat teknologi sebagai alat bantu investasi, risiko
penggunaan Al, serta batas pemanfaatannya agar tetap sejalan dengan

perlindungan investor dan prinsip hukum ekonomi syariah.

C. Investor Ritel dalam Pasar Modal

Investor ritel merupakan investor perorangan yang melakukan
kegiatan investasi di pasar modal menggunakan dana pribadi. Kelompok ini
berbeda dari investor institusional karena keputusan investasi dibuat untuk
kepentingan individu, bukan untuk kepentingan badan usaha atau lembaga
keuangan. Posisi investor ritel dalam pasar modal Indonesia sangat
dominan. Data KSEI per akhir Maret 2026 mencatat jumlah investor pasar

modal mencapai 24.744.221 SID, dengan komposisi 99,77% investor

4 Nurmansyah Extrasona, “Artificial Intelligence and Machine Learning in Financial Industry
Transformation: A Comparative Analysis of Conventional and Sharia Fintech in Indonesia,”
Journal of Finance and Islamic Banking 8, no. 2 (2025).
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individu dan 0,23% investor institusi. Angka tersebut menunjukkan bahwa
investor ritel menjadi kelompok terbesar dalam struktur investor pasar
modal nasional. Dominasi ini penting dalam penelitian AI-Generated
Trading Journal karena teknologi investasi berbasis aplikasi lebih sering
digunakan oleh investor individu yang mengambil keputusan secara

mandiri.*®

Karakteristik investor ritel pada era digital menunjukkan
kecenderungan penggunaan teknologi sebagai alat utama dalam aktivitas
investasi. Investor individu umumnya memanfaatkan aplikasi berbasis
mobile untuk memantau harga saham, melakukan transaksi, serta membaca
informasi pasar. Ramadhan dan Putra menjelaskan bahwa investor Generasi
Z dan Milenial mendominasi penggunaan aplikasi investasi dengan tingkat
adopsi tinggi terhadap teknologi digital. Data penelitian menunjukkan
mayoritas responden berasal dari Generasi Z yang memiliki kebiasaan
mengakses informasi investasi secara real-time melalui aplikasi. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa karakter investor ritel modern tidak dapat

dipisahkan dari perkembangan teknologi digital dalam pasar modal.*’

Pengambilan keputusan investasi pada investor ritel tidak selalu

berjalan secara rasional penuh. Faktor literasi keuangan, perilaku keuangan,

46 “PT Kustodian Sentral Efek Indonesia - Data Statistik KSEI.” Diakses 28 April 2026.
https://web.ksei.co.id/publications/Data_Statistik KSEI?setLocale=id-ID.

47 Rico Putra Ramadhan dan Iwan Setya Putra, “Adopsi Aplikasi Investasi oleh Investor Generasi
Z dan Milenial : Analisis Berdasarkan Technology Acceptence Model (TAM),” JOINS (Journal of
Information System) 10, no. 1 (Juni 2025): 23—40, https://doi.org/10.33633/joins.v10i1.12048.
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toleransi risiko, rasa percaya diri, dan kecenderungan mengikuti keputusan
orang lain dapat memengaruhi pilihan investasi. Dewanti dan Triyono
menjelaskan bahwa keputusan investasi merupakan proses analisis terhadap
produk investasi untuk menilai kelayakan penempatan dana dengan harapan
memperoleh keuntungan pada masa mendatang. Penelitian tersebut
menemukan bahwa herding behavior, risk tolerance, dan overconfidence
berpengaruh terhadap keputusan investasi pasar modal. Temuan ini
memperlihatkan bahwa investor ritel dapat dipengaruhi oleh bias perilaku.
Kondisi tersebut penting bagi penelitian ini karena AI-Generated Trading
Journal berpotensi menjadi alat evaluasi yang membantu investor membaca

keputusan masa lalu secara lebih objektif.*®

Perkembangan teknologi informasi juga membentuk cara pelaku
individu memperoleh edukasi investasi. Mu’afi, Hapsari, dan Perdana
menjelaskan bahwa Generasi Z tumbuh sebagai digital natives dengan akses
luas terhadap internet, media sosial, dan perangkat digital. Penelitian
tersebut menemukan bahwa saluran pembelajaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap literasi keuangan serta minat investasi. Edukasi pasar
modal melalui media digital dapat membantu calon investor memahami
konsep investasi, manfaat investasi, strategi keuangan, dan toleransi risiko.

Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku investasi tidak hanya dibentuk

48 Adinda Pramesdya Rasita Dewanti dan Triyono, “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku
Keuangan, Herding Behavior, Risk Tolerance, dan Overconfidence terhadap Keputusan Investasi
Pasar Modal (Studi Kasus pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta),” Jurnal EMT
KITA 8, no. 2 (April 2024): 672—87, https://doi.org/10.35870/emt.v8i2.2396.
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oleh pengalaman transaksi, tetapi juga oleh kualitas informasi yang diterima

melalui kanal digital.*

Literasi keuangan tetap menjadi unsur penting dalam membentuk
keputusan investasi. Nuralfiah, Fitriana, dan Kadarisman menjelaskan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi, sedangkan minat investasi terbukti menjadi mediator dalam
keputusan investasi generasi Milenial dan Generasi Z. Temuan tersebut
menegaskan bahwa pemahaman terhadap risiko, tujuan investasi, dan
pengelolaan dana tetap diperlukan meskipun teknologi investasi semakin
mudah digunakan. AI-Generated Trading Journal dapat membantu proses
evaluasi, tetapi nilai manfaatnya bergantung pada kemampuan pengguna
dalam membaca hasil analisis sistem. Penggunaan teknologi tanpa literasi
memadai dapat membuat pelaku individu menerima rekomendasi secara

pasif.>®

. Pasar Modal

Pengertian Pasar Modal

Pasar modal merupakan mekanisme yang mempertemukan pihak

pemilik dana dengan pihak yang membutuhkan dana melalui perdagangan

4 Muhammad Irfan Mu’afi, Nurul Retno Hapsari, dan Arika Bagus Perdana, “Memberdayakan
Generasi Z: Peran Edukasi Pasar Modal dalam Meningkatkan Minat Investasi,” Jurnal
Administrasi Bisnis 13, no. 2 (September 2024): 39—48, https://doi.org/10.14710/jab.v13i2.57879.
50 Cahyanti Nuralfiah, Fitriana, dan Sumeidi Kadarisman, “Analisis Pengaruh Motivasi dan
Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi Serta Implikasinya pada Pengambilan Keputusan
Investasi Generasi Milenial dan Generasi Z di Kota Bandung,” Jurnal Manajemen dan Organisasi
16, no. 3 (September 2025): 292—-305, https://doi.org/10.29244/jmo.v1613.66069.
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sekuritas jangka panjang. Pengertian ini menempatkan pasar modal sebagai
bagian penting dari sistem keuangan karena mampu menyalurkan kelebihan
dana masyarakat kepada sektor usaha yang membutuhkan pembiayaan.
Sektor ini tidak hanya dipahami sebagai tempat jual beli saham, tetapi juga
sebagai sarana distribusi dana jangka panjang melalui berbagai efek.
Destina Paningrum menjelaskan bahwa pasar modal menjadi fasilitas
penghubung antara investor dan emiten, serta mempertemukan penawaran
dan permintaan dana jangka panjang. Pemahaman tersebut relevan dengan
penelitian ini karena AI-Generated Trading Journal digunakan dalam ruang
transaksi yang membutuhkan kejelasan data, kepastian hukum, dan

perlindungan investor.>!

2. Fungsi dan Peran Pasar Modal

Fungsi pasar modal terlihat pada kemampuannya mendukung
investasi, pembiayaan usaha, dan pertumbuhan ekonomi. Investor
memperoleh sarana penempatan dana melalui instrumen yang memiliki
potensi imbal hasil. Emiten memperoleh sumber pembiayaan untuk
memperluas kegiatan usaha, meningkatkan kapasitas produksi, dan
menciptakan lapangan kerja. Rohyati dkk. menjelaskan bahwa pasar modal
Indonesia berperan vital dalam mendorong investasi, mengarahkan modal
ke sektor produktif, serta meningkatkan likuiditas pasar keuangan. Uraian

tersebut menunjukkan bahwa pasar modal memiliki fungsi ekonomi dan

51 Destina Paningrum, Buku Refrensi Investasi Pasar Modal (Kediri: Lembaga Chakra Brahmanda
Lentera, 2022).
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fungsi hukum secara bersamaan. Fungsi ekonominya tampak pada
penghimpunan dana. Fungsi hukumnya tampak pada kebutuhan terhadap

keteraturan transaksi, pengawasan, dan keterbukaan informasi.>?

3. Instrumen Pasar Modal

Instrumen pasar modal merupakan efek atau surat berharga yang
menjadi objek investasi bagi masyarakat. Bentuk instrumen tersebut
meliputi saham, obligasi, reksa dana, sukuk, surat berharga negara, efek
beragun aset, waran, dan instrumen derivatif sesuai ketentuan pasar modal.
Saham menunjukkan penyertaan modal dalam perusahaan. Obligasi
menunjukkan surat utang yang diterbitkan emiten kepada investor. Reksa
dana menjadi wadah penghimpunan dana masyarakat yang dikelola oleh
manajer investasi. Buku Pasar Modal Indonesia: Teori, Instrumen, dan
Praktik Investasi membahas saham, obligasi, reksa dana, dan instrumen
derivatif sebagai bagian penting dalam pasar modal Indonesia. Ragam
instrumen ini penting bagi penelitian karena A/-Generated Trading Journal
dapat digunakan investor untuk membaca riwayat transaksi, mengevaluasi

keputusan, dan memahami risiko pada berbagai produk pasar modal.>3

4. Regulasi Pasar Modal di Indonesia

52 Rohyati Rohyati dkk., “Tantangan dan Peluang Pasar Modal Indonesia dalam Meningkatkan
Minat Investasi di Era Digital,” Kompeten: Jurnal llmiah Ekonomi dan Bisnis 3, no. 1 (Juli 2024):
909-18, https://doi.org/10.57141/kompeten.v3il.133.

3 Yuwan Ditra Krahara dkk., Pasar Modal Indonesia Teori, Instrumen, dan Praktik Investasi
(Banten: Sada Kurnia Pustika, 2025).

40



Regulasi pasar modal di Indonesia secara umum diatur dalam
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
undang ini menjelaskan bahwa pasar modal adalah kegiatan yang berkaitan
dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang
berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang
berkaitan dengan efek. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pasar
modal memiliki ruang lingkup hukum yang luas, mulai dari penerbitan efek,
transaksi efek, perusahaan publik, sampai pihak-pihak yang mendukung
kegiatan pasar modal. Dalam konteks investasi, regulasi ini menjadi dasar
hukum utama untuk menjaga keteraturan transaksi, keterbukaan informasi,

dan perlindungan bagi investor.

Perkembangan regulasi pasar modal kemudian diperkuat melalui
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK). UU P2SK hadir untuk
memperkuat pengaturan dan pengawasan sektor keuangan, meningkatkan
perlindungan konsumen, serta menyesuaikan sistem hukum dengan
perkembangan industri jasa keuangan yang semakin kompleks. Dalam
penelitian ini, UU P2SK penting karena penggunaan Al dalam aktivitas
investasi berada dalam ruang perkembangan teknologi sektor keuangan.
Meskipun belum mengatur Al-Generated Trading Journal secara khusus,
UU P2SK dapat dijadikan pijakan normatif untuk melihat kebutuhan

penguatan regulasi terhadap inovasi teknologi dalam pasar modal.
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Regulasi pasar modal di Indonesia berfungsi menjaga keteraturan
transaksi, melindungi investor, mencegah manipulasi, dan memastikan
keterbukaan informasi. Otoritas Jasa Keuangan memiliki peran penting
dalam pengawasan sektor jasa keuangan, termasuk kegiatan pasar modal.
Kebutuhan regulasi semakin meningkat pada era digital karena transaksi
tidak lagi dilakukan secara konvensional. Transformasi digital
menghadirkan tantangan dalam perlindungan investor, seperti manipulasi
pasar, penipuan melalui platform digital, transaksi lintas batas, serta
rendahnya literasi keuangan. Kajian tersebut juga menekankan pentingnya
regulasi adaptif, transparansi informasi, edukasi investor, dan pengawasan
berbasis teknologi. Posisi ini penting bagi penelitian karena pemanfaatan A7
dalam investasi harus ditempatkan dalam kerangka akuntabilitas, keamanan

sistem, dan perlindungan pengguna.>*

5. Perkembangan Pasar Modal di Era Digital

Perkembangan pasar modal di era digital ditandai oleh peningkatan
penggunaan sistem elektronik, aplikasi investasi, data pasar real-time,
pembukaan rekening efek daring, dan perdagangan saham berbasis platform
digital. Digitalisasi membuat akses investor terhadap pasar modal menjadi
lebih mudah. Proses transaksi dapat dilakukan lebih cepat melalui perangkat

digital. Penelitian Dampak Digitalisasi terhadap Efisiensi dan Likuiditas

> Chrystaline Gozales, Steffany Faustine, dan Albert Lodewyk Sentosa Siahaan, “Tantangan
Regulasi Hukum Pasar Modal dalam Perlindungan Investor di Era Digital,” PESHUM : Jurnal
Pendidikan, Sosial dan Humaniora 4, no. 3 (2025).
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Perdagangan Saham di Bursa Efek Indonesia menjelaskan bahwa
digitalisasi mendukung efisiensi transaksi melalui sistem perdagangan
otomatis, salah satunya Jakarta Automated Trading System. Kajian tersebut
juga menyebut aplikasi sekuritas memungkinkan investor membeli dan
menjual saham secara real-time tanpa datang ke kantor sekuritas. Perubahan
ini memperlihatkan bahwa pasar modal digital semakin bergantung pada
data, kecepatan sistem, dan kemampuan investor memahami informasi. A7/-
Generated Trading Journal hadir dalam konteks tersebut sebagai teknologi
yang dapat membantu investor membaca riwayat transaksi, menilai strategi,

dan mengelola risiko keputusan investasi.>®

E. Hukum Ekonomi Syariah

1. Definisi Hukum Ekonomi Syariah

Hukum ekonomi syariah merupakan seperangkat norma yang
mengatur aktivitas ekonomi berdasarkan prinsip Islam. Ruang lingkupnya
mencakup transaksi, pengelolaan harta, akad, distribusi, konsumsi, bisnis,
lembaga keuangan, dan penyelesaian sengketa ekonomi. Dasar utamanya
bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah, ijma’, qiyas, serta ijtihad ulama. Tujuan
hukum ini tidak berhenti pada keuntungan materi. Orientasinya mencakup

keadilan, kemaslahatan, keberkahan, perlindungan hak, dan keseimbangan

55 [ Wayan Adnyana dkk., “Dampak Digitalisasi Terhadap Efisiensi dan Likuiditas Perdagangan
Saham di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan 6, no. 3
(Juni 2025): 18, https://doi.org/10.53697/emak.v6i3.2657.
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hubungan antar pihak. Buku hukum ekonomi syariah menjelaskan bahwa
hukum ekonomi syariah berbeda dari hukum ekonomi konvensional karena
landasannya berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah. Buku tersebut juga
menyebut kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi harus sesuai nilai
syariah, termasuk larangan riba, maysir, gharar , unsur haram, serta
pengelolaan harta yang produktif dan berorientasi pada kepentingan

publik.>®

2. Prinsip- Prinsip hukum ekonomi syariah

Prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah menjadi l